Asosiasi HIPPAMS Banyuurip Kabupaten Lamongan
Penghargaan untuk : Sinergi Sistem Pelayanan Air Minum dan Sanitasi -
AMPL Award 2013

1. Latar belakang

Indikator keberhasilan penyediaan sarana air
bersih, tidak hanya dilihat pada realisasi fisik,
namun lebih ditekankan pada

kesinambungan, pengembangan dan
pemanfaatan. Sejak awal, melalui MPA

ANDA BERMINAT ? — . . i .
SEGERA HUBUNGI LD : PHAST telah dilakukan inventarisasi

kekuatan, kelemahan & potensi masyarakat

~ yang dapat dikembangkan pada tahapan

pasca proyek. Diresmikan oleh Bupati
Lamongan pada tahun 2004, Asosiasi HIPPAMS Banyuurip di tingkat kabupaten, sebagai wadah
untuk konsultasi, koordinasi & forum pemecahan masalah agar pengelolaan air dan sanitasi dapat
dikelola secara profesional.

2. Deskripsi
* Didirikan tahun 2004, mendampingi 27 HIPPAMS untuk melayani masyarakat yang belum
dapat dilayani oleh PDAM
* Cakupan pelayanan saat ini sudah melayani 234 HIPPAMS, 28 000 jiwa, 72 000 KK, 1700 RT, 500
RW
* Mulaibulan Februari 2013 mulai mengembangkan usaha jamban sehat setelah mengikuti
pelatihan wirausaha sanitasi.
* Peranasosiasi:
- Mendukung Pemerintah Daerah Kabupaten Lamongan dalam rangka kesinambungan
Pengelolaan Sarana Air Bersih dan Sanitasi
- Mendampingi dimulai dari anggota 27 HIPPAMS sampai sekarang 234 HIPPAMS dengan
total 72000 sambungan rumah air minum yang belum dapat dilayani oleh PDAM

hat dengan septik

.

- Menyediakan jasa pembangunan sarana sanitasi terutama jamban se

tank dengan sistem kredit.

* Manfaat bagi masyarakat :
- Mendapatkan pelayanan air minum
- Mendapatkan layanan sanitasi jamban sehat dengan
cara kredit
- Mendapatkan jamban yang sehat dan kuat
* Proses pengembangan usaha jamban sehat :
* Padatanggal 28 Januari — 2 Februari 2013 Asosiasi



Hippams mengikuti Pelatihan Wirausaha Sanitasi yang diselenggarakan oleh IUWASH
wilayah Jawa Timur dan APPSANI.
* Tindak Lanjut dari Pelatihan:

o Melakukan koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kabupaten
Lamongan untuk menindak lanjuti program pelatihan dan
menginventarisir desa yang belum memiliki jamban sehat

o Sosialisasi kepada petugas Sanitarian Kecamatan se-
Kabupaten lamongan di gedung pertemuan Dinas
Kesehatan yang dibiayai oleh KSU Hippams Kabupaten
Lamongan

o Melakukan pemicuan bersama petugas sanitarian di desa —

desa, dengan mengambil Desa Sugio sebagai tempat
pemicuan pertama.
o Setelah diadakan pemicuan dan ada yang berminat maka pembiayaannya dengan
sistem kredit yang dibiayai oleh KSU HIPPAMS Kabupaten Lamongan
o Hingga saatini lebih dari 36 KK yang sudah membangun jamban melalui jasa HIPPAMS
Banyu Urip kabupaten Lamongan.
¢ Potensi:
Sebanyak 69.858 KK penduduk Kabupaten Lamongan belum memiliki akses sanitasi jamban
sehat.

3. Pembelajaran

4. Tantangan

G.

* Intervensi peningkatan kapasitas dapat membangkitkan
Asosiasi Hippams Banyuurip untuk mensinergikan sistem
pelayanan air dan sanitasi

* Usaha sanitasi, dengan titik masuk penyediaan jamban
sehat merupakan potensi bisnis yang dapat meningkatan
kesempatan kerja

* Keadaan tinggi muka air tanah menghambat pembangunan
jamban

* Kesadaran masyarakat akan pentingnya sanitasi yang sehat
masih rendah sehingga permintaan layanan belum banyak

* Adaangsuran kredit yang tidak lancar

Kontak person

Kiswanto

' Asosiasi HIPPAMS Banyuurip, Jalan Ronggo Hadi,

¢ Lamongan. Telp:0322-321.801; HP 0813.3222.9969
~ Email : hippams_lamongan@®@yahoo.co.id






